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MODEL PENGEMBANGAN DESA WISATA BRAYUT  
BERBASIS KEARIFAN LOKAL SEBAGAI STRATEGI PENGENTASAN KEMISKINANDI 

LERENG MERAPI KABUPATEN SLEMAN  
 

Hastuti, Nurul Khotimah 
Prodi Pendidikan Geografi FIS UNY,  

Email:hj.hastuti@yahoo.com 
Abstrak 

Desa wisata merupakan salah satu pendekatan pengembangan wisata alternatif. 
Pemodelan desa wisata dapat dilakukan mendasarkan kearifan lokal yang ada. Penelitian 
ini bertujuan untuk menyusun model pengembangan Desa Wisata Brayut berbasis kearifan 
lokal sebagai strategi pengentasan kemiskinan di lereng Merapi Kabupaten Sleman. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan (Research and 
Development atau R&D), yang diupayakan untuk melahirkan produk baru berupa model 
pengembangan desa wisata berbasis kearifan lokal. Penelitian dilakukan mulai bulan Maret 
hingga Oktober 2014. Penelitian dilakukan di Desa Wisata Brayut. Jenis data penelitian 
meliputi data primer dan sekunder. Data dikumpulkan dengan metode studi pustaka, 
observasi, wawancara, dan Focus Group Discussion (FGD). Teknik analisis data berupa 
analisis deskriptif potensi desa wisata (fisik dan non fisik), kegiatan ekonomi produktif, 
sosial budaya, pertanian, peternakan, yang selanjutnya digunakan sebagai tindak lanjut 
untuk menghasilkan model pengembangan desa wisata berbasis kearifan lokal.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pengembangan Desa Wisata Brayut 
berbasis kearifan lokal adalah sebagai model pengembangan desa wisata alam dan 
budaya, (2) pertimbangan Desa Wisata Brayut dijadikan model pengembangan desa wisata 
alam dan budaya adalah: (a) pemandangan alam dengan udara sejuk, (b) desa wisata 
berbasis pertanian, (c) sumberdaya air memadai, (d) akses jalan baik dan transportasi 
mudah dari kota terdekat, (e) potensi SDA pertanian dan perkebunan masih dapat 
dikembangkan, (f) perkebunan salak dan jeruk organik sebagai daya tarik wisata, (g) 
kehidupan penduduk perdesaan dengan aspek budaya sebagai daya tarik wisata, (h) 
atraksi dan seni budaya variatif, (i) adanya souvenir, (j) adanya pengelola desa wisata yang 
hidup dalam kerukunan dan gotong royong, dan (k) penyebarluasan informasi oleh 
pengelola desa wisata cukup intensif, (3) kearifan lokal yang mendukung Desa Wisata 
Brayut dijadikan model pengembangan desa wisata alam dan budaya, yaitu: (a) adanya 
tradisi wiwitan yang memberikan gambaran kehidupan masyarakat desa masih kental 
mempertahankan nilai-nilai budaya tradisional untuk memperkuat keyakinan kepada Tuhan, 
(b) Desa Wisata Brayut dikelola dengan memaksimalkan potensi warga, artinya tidak hanya 
membangun desa wisata secara fisik, tetapi yang terpenting membangun perilaku SDM 
berakhlak mulia, (c) penyiapan berbagai fasilitas pendukung Desa Wisata Brayut dengan 
memanfaatkan perolehan dana hibah PNPM mandiri pariwisata, (d) penyediaan 
kesempatan bagi masyarakat Brayut untuk mengembangkan kemampuan produktif dan 
kreatif dengan menjadi pengelola desa wisata, (e) ketua pengelola desa wisata 
bertanggung jawab terhadap permasalahan yang dihadapi wisatawan dan promosi wisata, 
(f) pengelolaan desa wisata difokuskan pada pemberdayaan masyarakat setempat, (g) 
masyarakat Brayut memiliki hak untuk berpartisipasi dalam pengelolaan desa wisata, 
dengan menyediakan homestay, joglo, sawah, dan bajak sawah, (h) berbagai paket wisata 
disediakan bagi wisatawan, baik atraksi wisata maupun atraksi seni dan budaya, (i) 
penguatan promosi desa wisata melalui web, leaflet dan penyebarluasan langsung, dan (j) 
penguatan paket wisata dengan kerjasama tour dan travel. 

 
Kata kunci: model, pengembangan, desa wisata, kearifan lokal 
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PENDAHULUAN 
Saat ini banyak negara mulai mengembangkan pariwisata untuk pengentasan 

kemiskinan sebagaimana ditetapkan Perserikatan Pariwisata Dunia (UNWTO) melalui 

pariwisata berkelanjutan (Weibing Zhao dan Ritchie Brent JR, dalam Hall, Michael, 2007). 

Pengembangan pariwisata mendasarkan pada kearifan lokal untuk meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat menjadi trend pengembangan pariwisata. Dukungan secara 

berkelanjutan potensi wilayah menjadi modal penting pengentasan kemiskinan melalui 

pengembangan desa wisata berbasis kearifan lokal. Strategi pengembangan pariwisata 

untuk pengentasan kemiskinan dengan menjaga kearifan lokal diperlukan demi terwujudnya 

kesejahteraan masyarakat (Carlsen, Jack dan Butler, Richard, 2011).  

Upaya pengentasan kemiskinan sesuai dengan program dari Bank Dunia dilakukan 

melalui 3 (tiga) strategi pengentasan kemiskinan, yaitu: (1) memperluas kesempatan 

(promoting opportunity) kegiatan ekonomi masyarakat miskin, (2) memperlancar proses 

pemberdayaan (facilitating empowerment) dengan pengembangan kelembagaan untuk 

masyarakat miskin dengan penghapusan hambatan sosial bagi pengentasan kemiskinan, 

dan (3) memperluas dan memperdalam jaring pengaman (enhancing security) agar 

masyarakat miskin memiliki kemampuan dalam pengelolaan resiko efek negatif dari 

penguatan kebijakan stabilitasi makroekonomi (UNDP, 2006). Upaya pengentasan 

kemiskinan tersebut bukan hanya menjadi tanggung jawab pihak pemerintah saja, tetapi 

para peneliti dari perguruan tinggi juga harus mempunyai komitmen untuk dapat 

berkoordinasi dengan masyarakat dan pihak lain agar program pengentasan kemiskinan 

lebih mudah mencapai  tujuan.  

Philippe, et al., (2008), mengemukakan bahwa pemberdayaan sebagai salah satu 

upaya pengentasan kemiskinan dilakukan bukan karena tidak memiliki kekuatan sama 

sekali, tetapi semata karena belum tercipta organisasi sosial dari kelompok marjinal. 

Keterbatasan pengetahuan, pendidikan, keterampilan, modal, dan sistem nilai di 

perdesaan menjadi kendala utama masyarakat miskin dalam akses dan kontrol terhadap 

sumberdaya yang ada, termasuk sumberdaya untuk pengembangan desa wisata. 

Kemauan yang keras untuk mampu melepaskan diri dari belenggu kemiskinan, kegigihan, 

kesungguhan, dan keuletan masyarakat miskin menjadi salah satu modal dasar bagi 

masyarakat miskin di perdesaan. Ketersediaan lahan yang masih luas dengan 

penggunaan lahan pertanian/peternakan dan didukung ketersediaan sumberdaya lain  

yang belum optimal dikelola, maka memerlukan partisipasi masyarakat miskin secara aktif 

untuk mengelola potensi tersebut.  

Potensi dalam proses produksi akan terkait dengan faktor alam dan faktor manusia. 

Secara eksplisit sumberdaya alam berupa tanah, mineral, air, batuan, relief, dan bahan 
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bakar. Potensi di suatu wilayah akan bermanfaat apabila dapat dikelola oleh manusia 

(Weaver, Robert D, 1996). Potensi sumberdaya perdesaan agar dapat dimanfaatkan 

secara berkelanjutan memerlukan perhatian serius mengingat penduduk Indonesia lebih 

dari separuhnya bertempat tinggal di perdesaan. Peningkatan kesejahteraan penduduk 

perdesaan memerlukan peran serta masyarakat dan didukung kebijakan yang memihak 

pada masyarakat dan berkelanjutan. Baiquni (2006), mengemukakan konsep dasar 

pemanfaatan potensi wilayah sebagai langkah untuk meningkatkan kesejahteraan 

penduduk di perdesaan, yaitu: (1) memerlukan peran serta aktor lokal untuk memanfaatkan 

sumberdaya perdesaan secara berkelanjutan, (2) meningkatkan produktivitas melalui 

perbaikan regenerasi sumberdaya perdesaan, (3) meningkatkan kesejahteraan yang 

berkeadilan, (4) meningkatkan kualitas hidup dan pengetahuan lokal, dan (5) 

memperhatikan kemampuan daya dukung sumberdaya perdesaan yang berkelanjutan. 

Imam Santosa (2014), mengemukakan beberapa jenis sumberdaya lokal yang 

potensial untuk pengembangan masyarakat, antara lain: (1) sumberdaya alam (ekosistem 

alam, flora, fauna), (2) sumberdaya manusia (perilaku, sikap mental, pengetahuan, 

keterampilan, karakter, pendidikan, kesehatan), (3) sumberdaya sosial (kelembagaan, 

modal sosial, kearifan lokal, orientasi nilai budaya, sentimen komuniti), (4) sumberdaya 

ekonomi (pendapatan, pemilikan aset, sarana produksi, produk, pasar), dan (5) 

sumberdaya teknologi (teknologi informasi, teknologi produksi, teknologi pengolahan hasil). 

Kearifan lokal merupakan salah satu jenis sumberdaya lokal yang potensial untuk 

pengembangan desa wisata sebagai strategi pengentasan kemiskinan di lereng Merapi 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, kearifan lokal adalah nilai-nilai luhur 

yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat untuk antara lain melindungi dan mengelola 

lingkungan hidup secara lestari. Pengembangan masyarakat berbasis kearifan lokal tidak 

dapat dilepaskan dari beberapa prasyarat tertentu yang berdimensi sosial budaya, ekonomi, 

ekologi, dan politik (Imam Santosa, 2014).  

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara mendalam upaya pengentasan 

kemiskinan melalui penyusunan model pengembangan desa wisata berbasis kearifan lokal. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah ”bagaimana model 

pengembangan desa wisata Brayut berbasis kearifan lokal sebagai strategi pengentasan 

kemiskinan di lereng Merapi Kabupaten Sleman?”. Berdasarkan rumusan masalah tersebut 

maka penelitian ini bertujuan untuk menyusun model pengembangan desa wisata Brayut 

berbasis kearifan lokal sebagai strategi pengentasan kemiskinan di lereng Merapi 

Kabupaten Sleman.  
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Model pengembangan desa wisata Brayut berbasis kearifan lokal diharapkan dapat 

memberikan manfaat, antara lain: (1) Bagi masyarakat, dapat berpartisipasi dalam kegiatan 

desa wisata berbasis kearifan lokal, dalam hal ini masyarakat terdorong melakukan 

kegiatan ekonomi produktif dan mampu memperoleh pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri tanpa harus bergantung kepada orang lain (mandiri), (2) Bagi pemerintah 

Kabupaten Sleman, dapat dijadikan pedoman untuk pengambilan kebijakan, khususnya 

pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan potensi wilayah (desa wisata) yang 

selama ini belum dikelola secara optimal melalui sinergi berbagai lembaga di perdesaan, 

seperti PKK, karang taruna, LPMD, dan lain-lain, (3) Bagi perguruan tinggi, dapat 

menumbuhkan perilaku cerdas masyarakat dalam upaya pemberdayaan masyarakat 

melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan teknologi untuk pengembangan desa 

wisata berbasis kearifan lokal demi terwujudnya peningkatan kesejahteraan masyarakat 

yang berkelanjutan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan (Research and 

Development atau R&D). Tujuan akhir dari penelitian adalah melahirkan produk baru 

berupa model pengembangan desa wisata Brayut berbasis kearifan lokal. Tujuannya agar 

desa wisata Brayut dapat menjadi suatu kerangka pengentasan kemiskinan dengan lebih 

menonjolkan kearifan lokal yang ada di wilayah perdesaan.  

Waktu penelitian ini selama 8 (delapan) bulan, mulai bulan Maret sampai dengan 

Oktober 2014. Lokasi penelitian adalah kawasan perdesaan di lereng Merapi Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Wilayah ini didominasi lahan untuk pertanian dan 

merupakan kantong kemiskinan sekaligus memiliki potensi untuk dikembangkan kegiatan 

desa wisata berbasis kearifan lokal.  

Pemilihan sampel wilayah penelitian di lereng Merapi Kabupaten Sleman dilakukan 

secara purposive. Adapun yang menjadi pertimbangan penentuan wilayah penelitian adalah 

pendekatan geografi, yaitu pendekatan keruangan sehingga diharapkan dapat mengungkap 

tentang pengembangan desa wisata berbasis kearifan lokal sebagai strategi pengentasan 

kemiskinan di perdesaan. Wilayah penelitian berada di Desa Wisata Brayut, dengan 

pertimbangan aksesibilitas desa  wisata ini lebih mudah dibandingkan desa wisata lainnya.  
Data yangdikumpulkan untuk mendukung penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi studi pustaka, observasi, 

wawancara, dan Focus GroupDiscussion (FGD). Studi pustaka dilakukan melalui referensi 

buku, majalah, jurnal, maupun internet untuk mengumpulkan data tentang potensi fisik. 

Observasi dilakukan melalui penjajagan dan pengamatan di wilayah penelitian. Wawancara 
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dilakukan menggunakan instrumen penelitian untuk menjaring potensi non fisik, dan untuk 

wawancara mendalam (indepth interview) dilakukan dengan pendekatan masyarakat 

partisipatif. FGD dilakukan terus-menerus hingga diperoleh model yang disepakati 

bersama. 

Analisis data penelitian ini dilakukan secara deskriptif untuk menganalisis data 

primer dan data sekunder berkaitan dengan potensi desa wisata (fisik dan non fisik), 

kegiatan ekonomi produktif, kegiatan sosial budaya, kegiatan pertanian, kegiatan 

peternakan, dan tindak lanjut untuk pengembangan desa wisata yang digali dari 

masyarakat dengan FGD. Analisis deskriptif dilakukan untuk lebih menjelaskan hal-hal 

terkait dengan fenomena penelitian.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa wisata merupakan salah satu pendekatan pengembangan wisata alternatif. 

Pemodelan desa wisata harus dilakukan dengan mengembangkan ciri khas daerah, bahkan 

dapat mendasarkan kearifan lokal yang ada. Ciri khas daerah dapat dipengaruhi oleh 

potensi daerah, kegiatan ekonomi produktif, kegiatan sosial budaya, kegiatan pertanian, 

dan kegiatan peternakan. Aspek penting lainnya dalam upaya pengembangan desa wisata 

berbasis kearifan lokal adalah pelibatan atau partisipasi masyarakat setempat untuk 

penyediaan sarana prasarana pendukung.  

 Dengan demikian beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk mendasari 

perencanaan model pengembangan desa wisata berbasis kearifan lokal yang mampu 

memberikan dorongan bagi pembangunan perdesaan adalah: (1) adanya potensi daerah 

yang khas, (2) adanya kegiatan ekonomi produktif, kegiatan sosial budaya, kegiatan 

pertanian, atau kegiatan peternakan sebagai pendukung keberadaan desa wisata, dan (3) 

masyarakat setempat ikut serta dalam pengelolaan desa wisata (investasi terkait pariwisata 

dengan penyediaan sarana prasarana pendukung) dan mendapat pembagian pendapatan 

dari kegiatan desa wisata. 

DesaWisata Brayut sebagai salah satu desa wisata di Kabupaten Sleman, terletak 

di Dusun Brayut, Desa Pendowoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman. Desa 

Wisata Brayut merupakan desa wisata pertama kali di Kabupaten Sleman dan dijadikan 

contoh bagi calon desa wisata lainnya. Ketua Desa Wisata Brayut, yaitu Bapak Sudarmadi 

sering diundang untuk menjadi pembicara dalam seminar-seminar di Jawa maupun luar 

Jawa.  

Dari hasil penelitian tahun pertama dan kedua, diketahui bahwa Dusun Brayut terdiri 

dari 4 RT dan 2 RW. Masyarakat Dusun Brayut sebagian besar berprofesi sebagai petani, 

dengan slogan kearifan lokal berbasis pertanian. Desa Wisata Brayut sebagai desa wisata 
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berbasis pertanian menawarkan pemandangan alam yang menawan dengan udara sejuk 

yang masih bebas dari polusi. Lahan pertanian di Dusun Brayut diupayakan untuk 

pengembangan tanaman padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang panjang, dan cabai. 

Hal ini didukung ketersediaan air yang baik di wilayah ini. Selain diupayakan untuk kegiatan 

pertanian, lahan di Dusun Brayut juga digunakan untuk kegiatan perkebunan tembakau, 

kelapa, dan tanaman buah seperti salak, jeruk organik, pisang, rambutan. Aksesibilitas 

menuju Dusun Brayut mudah didukung ketersediaan alat transportasi, kondisi lingkungan 

bersih dan nyaman didukung adanya kegiatan kerja bakti lingkungan. Kondisi penerangan 

di Dusun Brayut juga baik. Sumber informasi dan komunikasi di Desa Wisata Brayut ada 

dan kondisinya baik. Desa Brayut memiliki wifi yang dikontrol oleh telkom.  

Kegiatan ekonomi produktif yang telah diupayakan masyarakat setempat adalah 

kuliner dan souvenir. Para wisatawan yang menginap di Desa Wisata Brayut dapat 

menikmati berbagai kuliner atau makanan tradisional khas desa yang lezat, seperti legondo, 

klepon, atau makanan tradisional Jawa lainnya, bahkan bagi mereka yang ingin membuat 

sendiri makanan khas Brayut dapat mengikuti paket memasak makanan tradisional yang 

hasilnya langsung dapat dinikmati sendiri. Legondo sebagai salah satu jajanan khas yang 

dapat ditemukan di Desa Wisata Brayut terbuat dari beras ketan yang direbus dengan 

santan kemudian diberi isian pisang kepok dan dibungkus dengan daun pisang. Menurut 

sejarah, makanan yang memiliki rasa gurih dan kenyal ini berasal dari kata ”leganing 

kondo” yang berarti ”leganya omongan” atau suatu keputusan yang telah menemui titik 

terang. Beberapa souvenir khas yang dihasilkan dari penduduk Dusun Brayut, antara lain 

batik, kap lampu dari mancung (pembungkus manggar), vas dari kulit telur, aksesoris 

manik-manik. 

Kegiatan sosial kemasyarakatan yang dikembangkan, antara lain karawitan, 

membatik, dan tari tradisional, yang didukung keberadaan sanggar karawitan, sanggar 

membatik, dan sanggar tari beserta gurunya. Bagi pengunjung yang ingin berlatih 

karawitan, membatik, dan menari akan dikenakan paket biaya tertentu. Kegiatan sosial 

kemasyarakatan lainnya adalah kesenian tradisional jathilan dan uyon-uyon. Desa Wisata 

Brayut telah memiliki pelatih jatilan dan uyon-uyon yang siap melatih pemain jathilan dan 

uyon-uyon untuk menghibur pengunjung maupun untuk dipentaskan di desa lain. Tradisi 

kenduri juga menjadi kegiatan sosial kemasyarakatan yang dikembangkan di Desa Wisata 

Brayut.  

Kegiatan penunjang Desa Wisata Brayut lainnya adalah kegiatan pertanian.  Bagi 

wisatawan yang ingin merasakan menjadi petani, disediakan fasilitas membajak sawah. 

Wisatawan dapat mempraktekkan langsung bagaimana membajak di sawah ataupun hanya 

sekedar melihat. Selain itu wisatawan juga dapat belajar menanam padi, merasakan 
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kegiatan yang sering dilakukan oleh petani. Setelah menanam padi, wisatawan dapat 

menikmati indahnya persawahan dengan berjalan-jalan di sawah (tracking). Wisatawan 

yang ingin menikmati paket persawahan tersebut dikenakan biaya dengan paket tertentu. 

Uang yang didapatkan dari wisatawan, sebagian ada yang diperuntukkan bagi pemilik 

sawah, yang tentunya dapat menambah penghasilan sebagian masyarakat Dusun Brayut. 

Kegiatan wisatawan lainnya, yaitu menangkap ikan dan mandi di sungai. Wisatawan yang 

ingin menikmati fasilitas ini dikenakan biaya tertentu, dan uang yang didapatkan masuk kas 

pengelola desa wisata dan pemandu.  

Selain kegiatan pertanian, Desa Wisata Brayut juga memiliki kegiatan peternakan. 

Ternak yang diupayakan adalah ternak sapi dengan keberadaan Kelompok Ternak 

“Sumber Ayu”. Pengelolaan ternak dilakukan secara bersama-sama oleh pemilik sapi, dari 

mencari rumput, membersihkan kotoran, dan ”ngombor”. Selain mempermudah untuk 

perawatan sapi, kelompok ternak ini juga dimanfaatkan untuk keperluan desa wisata, yaitu 

apabila pengunjung ingin melihat ternak dan memberikan makanan kepada sapi, maka 

akan dikenakan biaya tertentu. 

Investasi terkait pariwisata di Brayut adalah penyediaan homestay. Terdapat 20 

homestay di Desa Wisata Brayut dan semua homestay dibuat dengan fasilitas hampir 

sama. Bagi pengunjung yang ingin menginap di homestay dikenakan biaya Rp 65.000 per 

malam untuk satu orang. Wisatawan yang akan menginap dikelola oleh sekretariat desa 

wisata yang merupakan lembaga kemasyarakatan yang hidup dalam kerukunan dan 

kegotoroyongan. 

Desa Wisata Brayut memiliki beberapa objek wisata unik yang memiliki nilai sejarah. 

Beberapa objek wisata unik yang memiliki nilai sejarah di Desa Wisata Brayut adalah: joglo 

Desa Wisata Brayut, bunker Brayut, dan makam Kyai Brayut. Joglo Desa Wisata Brayut 

adalah rumah Jawa tempo dulu. Di desa wisata Brayut terdapat 3 buah joglo (rumah adat 

Jawa) yang masih dijaga keasliannya. Joglo utama terletak di bagian selatan Desa Wisata 

Brayut. Joglo utama dapat disewa dan dipergunakan untuk rapat, pertemuan, dan kenduri. 

Joglo utama dibangun pada tahun 1923 dan berfungsi sebagai kantor kelurahan pada 

jaman pendudukan Belanda. Para wisatawan dapat melihat dan merasakan atmosfer 

rumah tradisional Jawa yang masih dipertahankan keasliannya sampai saat ini. Bunker 

Brayut terletak di sebelah selatan Dusun Brayut. Bunker ini pernah digunakan sebagai 

tempat persembunyian warga Brayut pada peristiwa Clash II oleh Belanda yang 

mengakibatkan kontak senjata tahun 1949. Makam Kyai Brayut adalah makam tokoh tetua 

di Dusun Brayut yang namanya diabadikan sebagai nama dusun ini. 

Berdasarkananalisis potensi daerah dan kegiatan pendukung seperti diuraikan di 

atas maka Desa Wisata Brayut dapat dijadikan model pengembangan desa wisata alam 
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dan budaya, dengan pertimbangan utama, antara lain: (1) Desa Wisata Brayut menawarkan 

pemandangan alam yang menawan dengan udara sejuk yang masih bebas dari polusi, (2) 

Desa Wisata Brayut sebagai desa wisata berbasis pertanian, (3) ketersediaan sumberdaya 

air yang memadai, (4) akses jalan yang menghubungkan ke desa wisata relatif baik dan 

ketersediaan alat transportasi yang mudah dicapai dari kota terdekat, (5) potensi 

sumberdaya alam pertanian dan perkebunan yang masih dapat dikembangkan, (6) 

dukungan hasil perkebunan salak dan jeruk organik yang mendukung pengembangan dan 

daya tarik wisata, (7) kehidupan penduduk perdesaan dengan aspek budaya yang dapat 

dikembangkan sebagai daya tarik wisata, (8) potensi atraksi dan seni budaya yang variatif, 

(9) adanya souvenir sebagai bentuk kreativitas masyarakat setempat, (10) adanya lembaga 

masyarakat berupa pengelola desa wisata yang hidup dalam kerukunan dan gotong 

royong, dan (11) penyebarluasan informasi kunjungan ke desa wisata oleh pengelola desa 

wisata cukup intensif, yaitu dengan menjadi narasumber di beberapa daerah. 

Beberapa kearifan lokal yang mendukung Desa Wisata Brayut dijadikan model 

pengembangan desa wisata alam dan budaya, antara lain:  

(1) Adanya tradisi wiwitan. Wiwit (awal) adalah bentuk rasa syukur petani kepada Tuhan 

terhadap hasil panen sawahnya. Peralatan yang digunakan untuk memanen padi 

adalah ani-ani. Tradisi panen dengan menggunakan ani-ani ini yang menjadi salah 

satu daya tarik Desa Wisata Brayut karena dapat memberikan gambaran sebuah 

kehidupan masyarakat desa yang masih kental mempertahankan nilai-nilai budaya 

tradisional untuk memperkuat keyakinan mereka kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

(2) Desa Wisata Brayut dikelola dengan memaksimalkan potensi warga, artinya dalam 

membangun desa wisata ini tidak hanya membangun desa wisata secara fisik, tetapi 

yang terpenting adalah membangun perilaku penduduk (SDM) berakhlak mulia yang 

ibaratnya membangun wilayah menjadi nyaman sehingga wisatawan yang datang 

harapannya aman dan nyaman dan mau untuk datang kembali ke Desa Wisata Brayut. 

(3) Penyiapan berbagai fasilitas pendukung untuk pengembangan Desa Wisata Brayut. 

Hal ini ditunjukkan dengan perolehan dana hibah PNPM mandiri pariwisata tahun 2009 

sebesar 50 juta rupiah digunakan untuk peningkatan SDM, dalam hal ini digunakan 

untuk mengikuti beberapa pelatihan, seperti pelatihan bahasa inggris, sanitasi, 

penataan kamar, kuliner, dan pemandu. Pada tahun 2010, perolehan dana hibah 

PNPM mandiri pariwisata sebesar 55 juta rupiah digunakan untuk pembelian laptop, 

printer, alat pemandu, alat komunikasi, dan pada tahun 2011 perolehan dana sumber 

yang sama sebesar 60 juta rupiah digunakan untuk program bina lingkungan, yaitu 

untuk: (a) standarisasi homestay berupa toilet (perubahan dari toilet grade C ke B 

sejumlah 6 toilet), pengadaan sampah besar dan kecil, rak buku, kasur, sprei, (b) 
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pembelian sarana prasarana tari (sampur, make up), sarana prasarana karawitan 

(seragam, sound system). 

(4) Penyediaan kesempatan bagi masyarakat Brayut untuk mengembangkan kemampuan 

produktif dan kreatif dengan menjadi pengelola Desa Wisata Brayut. Struktur 

organisasi pengelola Desa Wisata Brayut terdiri dari: ketua, sekretaris, dan bendahara 

sebanyak 6 orang, dibantu seksi-seksi. Seksi-seksi yang ada meliputi homestay (20 

orang), kelompok kuliner (5 orang), guru tari (1 orang), guru karawitan (1 orang), guru 

membatik (1 orang), dan pemilik bajak tradisional (4 orang). Dengan demikian jumlah 

penduduk Brayut yang terlibat menjadi pengelola desa wisata sejumlah 38 orang. 

(5) Ketua pengelola Desa Wisata Brayut bertanggung jawab terhadap permasalahan 

sekecil apapun yang dihadapi oleh wisatawan yang berkunjung (keluhan sakit, 

ketidaknyamanan homestay, dan lain-lain). Ketua juga bertanggung jawab dalam 

mempromosikan keberadaan Desa Wisata Brayut. Promosi ke luar daerah telah 

dilakukan sampai ke daerah Jombang, Cilacap, Semarang, Kepulauan Riau, bahkan di 

Kepulauan Riau Bapak Sudarmadi selaku ketua pengelola Desa Wisata Brayut 

diundang sebagai narasumber untuk menjelaskan bagaimana cara mengembangkan 

desa wisata yang berbasis kearifan lokal. 

(6) Pengelolaan desa wisata difokuskan pada pemberdayaan masyarakat setempat 

sehingga pengelolaan desa wisata beserta kegiatannya dapat menjadi multi efek bagi 

masyarakat. Ke depan harapannya pendapatan penduduk yang terlibat bertambah dan 

kesejahteraan keluarganya juga dapat meningkat. 

(7) Masyarakat Brayut memiliki hak untuk berpartisipasi dalam pengelolaan desa wisata, 

salah satunya dengan penyediaan homestay bagi wisatawan. Homestay yang ada di 

Desa Wisata Brayut sejumlah 20 buah. Satu orang wisatawan yang berkunjung ke 

homestay akan dikenakan biaya sejumlah 65 ribu rupiah. Biaya ini cukup murah 

karena wisatawan dapat menginap 1 malam dan mendapat jatah makan 3x. Sarana 

prasarana lain yang digunakan untuk mendukung kegiatan desa wisata dan 

merupakan milik penduduk adalah 3 rumah joglo, sawah, dan bajak sawah.  

(8) Berbagai paket wisata disediakan bagi wisatawan, baik atraksi wisata (pelatihan 

pertanian, permainan tradisional) maupun atraksi seni dan budaya (belajar karawitan, 

belajar tarian tradisional, paket kenduri, belajar membatik, atraksi jathilan). 

(9) Penguatan promosi desa wisata melalui web, leaflet dan penyebarluasan secara 

langsung ke wilayah-wilayah yang menjadi daerah tujuan promosi. 

(10) Penguatan paket wisata dengan memfasilitasi wisatawan yang datang ke Desa Wisata 

Brayut sekaligus berkunjung ke Merapi dan obyek wisata lain di DIY dan sekitarnya 

dengan bekerjasama pihak tour dan travel. 
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Tindak lanjut yang perlu dilakukan untuk pengembangan Desa Wisata Brayut 

berbasis kearifan lokal, yaitu dengan dijadikan sebagai model pengembangan desa wisata 

alam dan budaya adalah: (1) Desa wisata harus terus menjaga keunikan/kekhasan daerah, 

terutama kearifan lokal yang ada di Brayut. Beberapa kegiatan penunjang desa wisata 

seperti seni budaya yang telah hilang dapat digali kembali untuk penambahan variasi 

kegiatan desa wisata, (2) Ada penambahan homestay yang mendorong peningkatan peran 

serta masyarakat untuk berkembangnya desa wisata, mengingat jumlah kunjungan 

wisatawan cukup banyak, (3) Diperlukan adanya kontrol kondisi homestay, mengingat 

perubahan perilaku di masyarakat, terutama kondisi toilet, (4) Mendorong peningkatan 

pendapatan penduduk setempat dari sektor pertanian (pelatihan pertanian, wisata buah) 

dan kegiatan ekonomi tradisional lainnya (kuliner, souvenir, ternak), (5) Peningkatan peran 

penduduk setempat dalam memperoleh pembagian pendapatan dari kegiatan desa wisata, 

yaitu dengan aktif berpartisipasi dalam pengelolaan desa wisata. Dengan ikut aktif dalam 

organisasi maka ada semangat bagi penduduk untuk melakukan perubahan hidup ke arah 

yang lebih baik, disamping juga untuk berinteraksi dengan teman/’srawung”, (6) Mendorong 

perkembangan wira usaha oleh penduduk setempat untuk mendukung pengembangan 

desa wisata, (7) Desa wisata harus tetap menjaga kebutuhan air wisatawan, termasuk 

menjaga kualitas sumberdaya air yang ada, (8) Desa wisata harus tetap menjaga 

keindahan dan kebersihan lingkungan di sekitarnya, dan (9) Adanya struktur organisasi 

pengelola desa wisata sebagai lembaga masyarakat yang dibentuk berdasarkan 

kegotoroyongan perlu dijaga untuk kemajuan desa wisata. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan uraian dalam hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

(1) Pengembangan Desa Wisata Brayut berbasis kearifan lokal adalah sebagai model 

pengembangan desa wisata alam dan budaya, mengingat pengembangan desa wisata 

telah banyak mengadopsi teknologi modern. 

(2) Pertimbangan Desa Wisata Brayut dijadikan sebagai model pengembangan desa 

wisata alam dan budaya adalah: (a) menawarkan pemandangan alam dengan udara 

sejuk, (b) merupakan desa wisata berbasis pertanian, (c) ketersediaan sumberdaya air 

memadai, (d) akses jalan baik dan transportasi mudah dicapai dari kota terdekat, (e) 

potensi sumberdaya alam pertanian dan perkebunan masih dapat dikembangkan, (f) 

dukungan hasil perkebunan salak dan jeruk organik sebagai daya tarik wisata, (g) 

kehidupan penduduk perdesaan dengan aspek budaya sebagai daya tarik wisata, (h) 

potensi atraksi dan seni budaya yang variatif, (i) adanya souvenir sebagai bentuk 
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kreativitas masyarakat setempat, (j) adanya lembaga masyarakat berupa pengelola 

desa wisata yang hidup dalam kerukunan dan gotong royong, dan (k) penyebarluasan 

informasi oleh pengelola desa wisata cukup intensif. 

(3) Beberapa kearifan lokal yang mendukung Desa Wisata Brayut dijadikan model 

pengembangan desa wisata alam dan budaya, antara lain: (a) adanya tradisi wiwitan 

yang memberikan gambaran kehidupan masyarakat desa yang masih kental 

mempertahankan nilai-nilai budaya tradisional untuk memperkuat keyakinan kepada 

Tuhan, (b) Desa Wisata Brayut dikelola dengan memaksimalkan potensi warga, artinya 

tidak hanya membangun desa wisata secara fisik, tetapi yang terpenting membangun 

perilaku SDM berakhlak mulia, (c) penyiapan berbagai fasilitas pendukung Desa 

Wisata Brayut dengan memanfaatkan perolehan dana hibah PNPM mandiri pariwisata, 

(d) penyediaan kesempatan bagi masyarakat Brayut untuk mengembangkan 

kemampuan produktif dan kreatif dengan menjadi pengelola Desa Wisata Brayut, (e) 

ketua pengelola Desa Wisata Brayut bertanggung jawab terhadap permasalahan 

sekecil apapun yang dihadapi oleh wisatawan yang berkunjung dan promosi wisata, (f) 

pengelolaan desa wisata difokuskan pada pemberdayaan masyarakat setempat, (g) 

masyarakat Brayut memiliki hak untuk berpartisipasi dalam pengelolaan desa wisata, 

dengan penyediaan homestay, joglo, sawah, dan bajak sawah, (h) berbagai paket 

wisata disediakan bagi wisatawan, baik atraksi wisata maupun atraksi seni dan 

budaya, (i) penguatan promosi desa wisata melalui web, leaflet dan penyebarluasan 

langsung, dan (j) penguatan paket wisata dengan kerjasama tour dan travel. 

 Dari temuan penelitian maka saran yang direkomendasikan sebagai berikut: 

(1) Bagi Pemerintah, khususnya Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman hendaknya terus 

mendorong secara konkret upaya-upaya pembangunan kawasan desa wisata di 

wilayahnya. 

(2) Bagi masyarakat, diharapkan untuk terus menjaga kearifan lokal dan kelestarian 

lingkungan di sekitar desa wisata dalam menunjang keberlanjutan pengembangan 

desa wisata. 
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